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ABSTRAK 

Keterlambatan penyelesaian proyek konstruksi merupakan salah satu masalah utama 

dalam pelaksanaan proyek yang berdampak pada perubahan volume distribusi kebutuhan 

material harian, biaya proyek, dan keuntungan. Salah satu strategi yang sering digunakan 

kontraktor untuk mengatasi keterlambatan tersebut adalah dengan melakukan percepatan 

waktu penyelesaian melalui penambahan jam kerja efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara menyeluruh pengaruh percepatan waktu penyelesaian proyek dengan 

penambahan jam kerja efektif terhadap banyaknya distribusi kebutuhan material harian, 

perubahan biaya proyek, dan perubahan keuntungan. 

Percepatan waktu penyelesaian proyek akan dilakukan dengan penambahan jam kerja 

efektif pada pekerjaan yang berada di jalur kritis dari network diagram dengan waktu 

penyelesaiannya lebih dari 1 hari. Untuk identifikasi serta penentuan jalur kritis dan umur 

proyek menggunakan Critical Path Method (CPM). Kemudian percepatan waktu 

penyelesaian dengan penambahan jam kerja efektif dilakukan bervariasi yakni mulai dari 

penambahan 1 jam, 2 jam, dan 3 jam per hari pada pekerjaan-pekerjaan yang berada dalam 

jalur kritis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu penyelesaian Proyek Peningkatan Ruas 

Jalan SDI Waikomo II – Lerek yang semula 194 hari mengalami percepatan menjadi 173 

hari untuk penambahan 1 jam, 157 hari untuk penambahan 2 jam, dan 147 hari untuk 

penambahan 3 jam. Meskipun total volume pekerjaan tetap, percepatan ini menyebabkan 

peningkatan distribusi kebutuhan material harian. Salah satu contohnya terdapat pada 

pekerjaan 3.307,50 m3 timbunan pilihan yang semula dikerjakan selama 36 hari dengan 

distribusi bahan pilihan sebesar 111,11 m3/hari. Setelah percepatan waktu penyelesaian 

menjadi 32 hari dengan distribusi bahan pilihan sebanyak 126,98 m3/hari (penambahan 1 

jam), 28 hari dengan distribusi sebanyak 142,86 m3/hari (penambahan 2 jam), dan 26 hari 

dengan distribusi sebanyak 158,73 m3/hari (penambahan 3 jam). Selain berdampak pada 

peningkatan volume distribusi kebutuhan material harian, percepatan waktu dengan 

penambahan jam kerja efektif juga menyebabkan peningkatan biaya proyek karena adanya 

tambahan biaya tenaga kerja dengan upah kerja lembur. Biaya proyek awal sebesar Rp. 

14.187.434.892,33 meningkat menjadi Rp. 14.204.257.849,85 untuk variasi penambahan 1 

jam (naik 0,12%), Rp. 14.232.196.362,88 untuk penambahan 2 jam (naik 0,32%), dan Rp. 

14.255.338.461,28 untuk penambahan 3 jam (naik 0,48%). Peningkatan biaya ini berdampak 

langsung terhadap menurunnya keuntungan yang diterima kontraktor. Keuntungan proyek 

semula sebesar Rp. 1.655.675.722,95 menurun menjadi Rp. 1.638.852.765,43 untuk variasi 

penambahan 1 jam (turun 1,02%), Rp. 1.610.914.252,41 untuk penambahan 2 jam (turun 

2,70%), dan Rp. 1.587.772.154,01 untuk penambahan 3 jam (turun 4,10%). Penurunan ini 

terjadi karena total pendapatan proyek tidak berubah sesuai dengan nilai kontrak, sementara 

biaya proyek mengalami kenaikan akibat penambahan jam kerja efektif. 

Kata Kunci: percepatan proyek, jam kerja efektif, distribusi material, biaya proyek, 

keuntungan proyek 
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ABSTRACT 

Delays in the completion of construction projects are among the primary issues 

encountered during project execution. These delays impact the distribution volume of daily 

material needs, project costs, and overall profitability. One commonly adopted strategy by 

contractors to mitigate such delays is to accelerate project completion by increasing the 

number of effective working hours. This study aims to comprehensively analyze the effects 

of project time acceleration through extended working hours on the volume of daily material 

distribution, changes in project costs, and variations in profit margins. 

The acceleration of project completion time is carried out by adding effective working 

hours to activities located on the critical path of the network diagram, specifically those with 

a duration of more than one day. The identification and determination of the critical path 

and project duration are conducted using the Critical Path Method (CPM). The acceleration 

is applied in varying increments by adding 1 hour, 2 hours, and 3 hours per day to the critical 

path activities. 

The research findings indicate that the completion time of the Road Improvement 

Project on the SDI Waikomo II – Lerek section, which was initially scheduled for 194 days, 

was accelerated to 173 days with the addition of 1 hour, 157 days with the addition of 2 

hours, and 147 days with the addition of 3 hours. Although the total volume of work remains 

unchanged, this acceleration results in an increased rate of daily material distribution. For 

instance, the selected fill work totaling 3,307.50 m3 was initially scheduled over 36 days, 

requiring 111.11 m3/day. With accelerated completion, the same task is executed in 32 days 

at 126.98 m3/day (1-hour addition), 28 days at 142.86 m3/day (2-hour addition), and 26 days 

at 158.73 m3/day (3-hour addition). In addition to the increased daily material requirements, 

the acceleration strategy also leads to higher project costs due to the additional labor 

expenses from overtime wages. The initial project cost of IDR 14,187,434,892.33 increases 

to IDR 14,204,257,849.85 for the 1-hour addition (an increase of 0.12%), IDR 

14,232,196,362.88 for the 2-hour addition (0.32% increase), and IDR 14,255,338,461.28 

for the 3-hour addition (0.48% increase). This cost escalation directly reduces the 

contractor’s profit. The initial profit of IDR 1,655,675,722.95 decreases to IDR 

1,638,852,765.43 for the 1-hour addition (a decrease of 1.02%), IDR 1,610,914,252.41 for 

the 2-hour addition (2.70% decrease), and IDR 1,587,772,154.01 for the 3-hour addition 

(4.10% decrease). This reduction occurs because the total project revenue remains fixed 

according to the contract value, while the project costs rise due to the extended working 

hours. 

Keywords: project acceleration, effective working hours, material distribution, project cost, 

project profit 
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